BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Pengertian Modal Kerja

        Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja dalam melangsungkan kegiatan operasionalnya karena dengan adanya modal kerja perusahaan dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari.

           J. Fred Weston dan Thomas E. Copeland dalam bukunya Manajemen Keuangan (1999:327) menyatakan :

“Modal kerja merupakan investasi  perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar”.

  Sedangkan menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri dalam bukunya Manajemen Keuangan (1992:31) mengenai pengertian modal kerja terdapat beberapa konsep, yaitu :

a. Konsep Kuantitatif

Dalam konsep kuantitatif pengertian modal kerja adalah sejumlah dana yang tertanam dalam aktiva lancar yang berupa kas, piutang-piutang, persediaan dan persekot biaya. Dana yang tertanam dalam aktiva lancar akan mengalami perputaran dalam waktu yang pendek. Jadi besarnya modal kerja adalah sejumlah aktiva lancar.

b. Konsep Kualitatif

Dalam konsep kualitatif pengertian modal kerja dikaitkan dengan besarnya utang lancar atau utang yang harus dibayar segera dalam jangka pendek. Besarnya modal kerja adalah sejumlah dana yang tertanam dalam aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan atau sesudah dikurangi besarnya utang lancar. Dengan kata lain besarnya modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar diatas.

c. Konsep Fungsional

Dalam konsep fungsional modal kerja adalah didasarkan pada fungsi dari dana untuk menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan dalam satu periode accounting (current income) bukan pada periode-periode berikutnya (future income).

       Dari pengertian diatas, maka terdapat sejumlah dana yang tidak menghasilkan current income, atau kalau menghasilkan tidak sesuai dengan misi perusahaan, yang disebut dengan non working capital.

Sehingga besarnya modal kerja adalah :

1) Besarnya kas

2) Besarnya persediaan 

3) Besarnya piutang (yang dikurangi besarnya keuntungan)

4) Besarnya sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap (besarnya adalah sejumlah yang berfungsi turut menghasilkan current income tahun bersangkutan) 
2.2   Kegunaan Modal kerja

        Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan perusahaan (2001:57) bahwa :

“Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai operasinya sehari hari, misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai dan lain sebagainya, dimana uang atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya.”

        Modal kerja memiliki peranan yang sangat besar dalam menjamin kontinuitas perusahaan khususnya dalam membiayai operasi sehari-hari. 

        Modal kerja bagi suatu perusahaan harus cukup jumlahnya. Modal kerja yang cukup dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi sehari-hari karena dengan kodal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien, perusahaan juga tidak akan mengalami kesulitan keuangan.

        Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:116) bahwa modal kerja akan memberikan keuntungan, antara lain :

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dari aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih menguntungkan kepada para langganannya.

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa yang dibutuhkan.

       Dengan jumlah modal kerja yang tepat diharapkan perusahaan dapat menjalankan operasi lebih efisien, serta tepat menjaga likuiditas perusahaan dalam arti perusahaan mampu membayar hutang-hutang yang segera jatuh tempo tepat pada waktunya tanpa mengganggu jumlah modal kerja yang dibutuhkan dalam operasi perusahaan.

       Oleh karena itu setiap perusahaan harus memiliki sejumlah modal kerja yang tepat, maksudnya tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil tetapi harus disesuaikan dengan tingkat kebutuhan operasi serta kondisi ekstern perusahaan yang dapat mempengaruhi tumbuh kembangnya perusahaan.

2.3   Jenis-jenis Modal Kerja

        Modal kerja merupakan kekayaan atau aktiva yang diperlukan oleh perusahaan untuk menyelenggarakan kegiatan sehari-hari yang selalu berputar dalam periode tertentu.

        Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri dalam bukunya Manajemen Keuangan (1992:33) modal kerja dalam suatu perusahaan dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus selalu ada pada perusahaan agar berfungsi dengan baik dalam satu periode akuntansi. Modal kerja permanen terbagi menjadi dua, yakni :

1) Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) adalah sejumlah modal kerja minimum yang ahrus ada pada perusahaan untuk menjamin kelangsungan kegiatan usahanya.

2) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) adalah sejumlah modal kerja yang dipergunakan untuk dapat menyelenggarakan kegiatan produksi pada kapasitas normal.

b. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)

Yaitu modal kerja yang dibutuhkan saat-saat tertentu dengan jumlah yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan dalam satu periode.

1) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital) yaitu sejumlah modal kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan musim.

2) Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital) yaitu sejumlah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan oleh perubahan permintaan produk.

3) Modal Kerja Darurat ( Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah yang penyebabnya tidak diketahui sebelumnya (misalnya: kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh mogok dan sebagainya).

2.4   Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

        Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri dalam bukunya Manajemen Keuangan (1992:36) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja :

a. Volume penjualan

b. Beberapa kebijaksanaan yang ditetapkan oleh perusahaan antara lain :

1).  Politik penjualan kredit

2).  Politik penentuan persediaan besi

c. Pengaruh musim

d. Kemajuan teknologi

Dari pernyataan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Volume penjualan

Faktor ini adalah faktor yang paling utama karena perusahaan memerlukan modal kerja untuk menjalankan aktifitasnya yang mana puncak dari aktifitasnya itu adalah aktifitas penjualan. Dengan demikian pada tingkat penjualan tinggi diperlukan modal kerja yang relatif tinggi dan sebaliknya bila penjualan rendah dibutuhkan modal kerja yang relatif rendah.

b. Beberapa kebijaksanaan yang ditetapkan oleh perusahaan antara lain :

1).  Politik penjualan kredit

Panjang pendeknya piutang akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja dalam satu periode.

2).  Politik penentuan persediaan besi

Bila diinginkan persediaan tinggi baik persediaan kas, persediaan bahan baku, persediaan bahan jadi, maka diperlukan modal kerja yang relatif besar dan sebaliknya jika ditetapkan persediaan rendah, maka diperlukan modal kerja yang relatif rendah.

c. Pengaruh musim

Dengan adanya pergantian musim, akan dapat mempengaruhi besar kecilnya barang atau jasa, kemudian mempengaruhi tingkat penjualan. Fluktuasi tingkat penjualan akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan kegiatan produksi. 

d. Kemajuan teknologi

Perkembangan teknologi dapat mempengaruhi dan merubah proses produksi menjadi lebih cepat dan lebih ekonomis, dengan demikian akan dapat mengurangi besarnya kebutuhan modal kerja. Tetapi dengan perkembangan teknologi maka perusahaan perlu mengimbangi dengan membeli alat-alat investasi baru sehingga diperlukan modal kerja yang relatif besar.

2.5   Unsur-unsur Modal Kerja

a. Aktiva Lancar

        Modal kerja merupakan jumlah seluruh assets perusahaan. Jadi yang diartikan modal kerja adalah setiap aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan untuk menjalankan operasinya sehari-hari dan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya.

Menurut SAK (2002:53) aktiva didefinisikan sebagai :

        “Sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan”.

        S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:14) menyatakan bahwa :

 “Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal”.

       Dengan melihat pengertian-pengertian diatas, maka yang termasuk kelompok aktiva lancar (likwid), diantaranya :

1). Kas, atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Termasuk kedalam pengertian kas adalah chek yang diterima dari para langganan dan disimpan perusahaan di Bank dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu simpanan di Bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan chek atau bilyet) setiap saat diperlukan oleh perusahaan.

2). Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities), adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi.

3). Piutang wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam Undang-Undang.

4). Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

5). Persekot atau biaya yang dibayar dimuka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa/prestasi dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.

b.  Hutang Lancar

       Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:14) bahwa :

“Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan”.

        Berdasarkan pengertian diatas, maka yang termasuk kedalam utang lancar meliputi antara lain :

1). Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

2). Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan Undang-Undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu dimasa yang akan datang.

3). Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan kedalam kas Negara.

4). Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5).  Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus segera dilakukan pembayarannya.

6).  Penghasilan yang diterima dimuka (Deferred Revenue), adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa yang belum direlaisir. 

2.6   Perputaran Modal Kerja

        Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2001:62) menyatakan bahwa :

“Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas”.

        Dari pernyataan diatas, maka semakin pendek periode tersebut berarti semakin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya (turn over ratenya). Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut. Periode perputaran barang dagangan adalah lebih pendek daripada barang yang mengalami proses produksi.

2.7   Manajemen Modal Kerja

        Drs. Syafaruddin Alwi dalam bukunya Alat-alat Analisis dalam Pembelanjaan (1993:125) menyatakan bahwa :

“Manajemen modal kerja (working capital manajement) merupakan manajemen current assets atau aktiva lancar dan current liabilities atau hutang lancar. Modal kerja mengandung dua pengertian pokok yaitu gross working capital yang merupakan keseluruhan dari aktiva lancar dan net working capital yang merupakan selisih antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Tujuan dari manajemen modal kerja adalah mengelola aktiva lancar dan hutang lancar agar terjamin jumlah net working capital yang acceptable (layak diterima), yang menjamin tingkat likuiditas badan usaha”.

       Secara umum aktiva lancar terdiri atas kas, marketable securities (surat-surat berharga), piutang dan inventory. Setiap elemen atau unsur aktiva lancar tersebut harus dikelola secara efisien agar dapat mempertahankan likuiditas badan usaha pada tingkat yang aman. Sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang-hutang jangka pendek seperti hutang wesel, hutang perniagaan dan hutang-hutang pada Bank lainnya yang berusia kurang dari satu tahun. Setiap unsur dari sort term financing ini harus digunakan secara efisien.

        Selama perusahaan memiliki aktiva lancar diatas hutang lancar, maka perusahaan mempunyai net working capital.

        Khusus mengenai penggunaan modal kerja, semakin besar current asset dapat menutup current liabilities berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang yang berarti perusahaan semakin likuid.

        Oleh karena itu jumlah cash inflows (putaran kas masuk) dan cash outflows (putaran kas keluar) tidak selalu sinkron dengan sempurna, maka perusahaan harus mempertahankan tingkat net working capital tertentu agar likuiditas tidak terancam.

        Manajemen modal kerja yang tepat akan menghasilkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Keseimbangan antara cash inflows dan pola pembayaran kewajiban jangka pendek sangat diperlukan untuk menjamin likuiditas perusahaan sehingga resiko yang dihadapi lebih rendah.

2.8       Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

2.8.1 Sumber-sumber Pemenuhan Modal Kerja

            Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:120) bahwa sumber modal kerja perusahaan dapat berasal dari :

1).  Hasil operasi perusahaan

2).  Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

3).  Penjualan aktiva tidak lancar

4).  Penjualan saham atau obligasi

       Sementara menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri dalam bukunya Manajemen Keuangan (1992:40) modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi dari dua sumber :

1). Sumber intern (internal sources), yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri, terdiri dari :

      a).  Laba yang ditahan


b).  Penjualan aktiva tetap


c).  Keuntungan penjualan surat-surat berharga


d).  Cadangan penyusutan

2). Sumber ekstern (external sources), yaitu modal kerja yang berasal dari luar perusahaan, terdiri dari :

      a).  Supplier

      b).  Bank-bank

      c).  Pasar modal

Dari pernyataan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1). Sumber intern (internal sources), yaitu modal kerja yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri, terdiri dari :

      a). Laba yang ditahan. Besar kecilnya laba ditahan menjadi sumber intern pemenuhan modal kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor :

(1).   Besarnya laba yang diperoleh dalam periode yang bersangkutan.

(2).   Kebijakan tentang deviden policy.

            (3).  Kebijakan penanaman kembali deviden yang diterima oleh pemegang saham (plowing back policy).

b). Penjualan aktiva tetap yang dilaksanakan oleh perusahaan.

c). Keuntungan penjualan surat-surat berharga /efek diatas harga nominal.

d).  Cadangan penyusutan.

2). Sumber ekstern (eksternal sources), yaitu modal kerja yang berasal dari luar perusahaan. Pemenuhan modal kerja dapat diambil dari sumber-sumber luar perusahaan yang merupakan utang bagi perusahaan.

      Pihak-pihak luar sebagai sumber pemenuhan modal kerja adalah :

      a). Supplier (leveransir penjual bahan baku, bahan penolong atau alat-alat investasi perusahaan). Supplier memerlukan dana sebagai pemenuhan kebutuhan modal kerja kepada perusahaan dengan memberikan penjualan bahan baku, bahan penolong atau alat-alat investasi secara kredit baik jangka pendek maupun jangka menengah yang besarnya merupakan utang bagi perusahaan.

      b). Bank-bank. Bank adalah lembaga pemberian kredit, baik kredit jangka pendek, jangka menengah, jangka panjang dan pemberian jasa-jasa lain di bidang keuangan.

      c).  Pasar modal. Pasar modal yang dalam bentuk konkritnya adalah bursa efek berfungsi mengalokasikan dana dari perorangan atau lembaga yang mempunyai surplus tabungan kepada perusahaan yang mempunyai kekurangan tabungan.

2.8.2 Penggunaan Modal Kerja

            Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan dan penurunan jumlah modal kerja yang dimiliki perusahaan.

       Menurut Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:124) pada dasarnya modal kerja suatu perusahaan digunakan untuk :

1).  Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan.

2).  Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan.

3).  Adanya pembentukan dana.

4).  Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap.

5).  Pembayaran hutang-hutang jangka panjang.

6). Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya (prive).

Dari pernyataan diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1).  Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan


       Pembayaran biaya operasi ini akan mengakibatkan terjadinya penjualan atau penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar untuk pembayaran biaya operasi ini baru merupakan penggunaan modal kerja kalau jumlah biaya suatu periode lebih besar daripada jumlah penghasilannya (timbul kerugian).

             Pembayaran biaya-biaya atau ongkos operasi perusahaan meliputi pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

2). Kerugian-kerugian yang diderita perusahaan karena adanya penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. Penggunaan modal kerja karena kerugian yang diluar usaha pokok perusahaan harus dilaporkan tersendiri dalam Laporan Perubahan Modal Kerja. Hal ini dimaksudkan agar laporan itu lebih informative bagi para pembacanya. Adapun kerugian baik yang rutin maupun yang insidentil akhirnya akan mengakibatkan berkurangnya modal perusahaan.

3). Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Axpansi maupun dana-dana lainnya. Adanya pembentukan dana ini berarti adanya perubahan bentuk aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap.

4). Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang-hutang yang berakibat berkurangnya modal kerja. 

5). Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian kembali (untuk sementara maupun untuk seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar. 

6). Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk kepentingan pribadinya (prive) atau adanyan pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya penurunan sector modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.

      Disamping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar yang tidak berubah jumlahnya, baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja/aktiva lancar yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva lancar (modal kerja tidak berkurang), misalnya:

      (a).   Pembelian effek (marketable securities) secara tunai.

      (b).   Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai.

      (c).  Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, misalnya dari piutang dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes receivable).

2.9   Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

        Sebagai dasar perencanaan, pengelolaan dan pengawasan modal kerja di masa yang akan datang bagi manajemen diperlukan laporan perubahan modal kerja yang menunjukkan secara rinci terjadinya kenaikan atau penurunan modal kerja dari tahun ke tahun berikutnya serta penyebab terjadinya kenaikan atau penurunan tersebut.

        Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:128) bahwa :

         “Laporan tentang perubahan modal kerja akan memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen mengelola perputaran dan sirkulasi modalnya. Laporan ini akan memberikan jawaban atas berbagai pertanyaan berikut yang mungkin timbul baik dari manajemen, para pemegang saham, kreditur maupun pihak-pihak lainnya:

a. Apa yang menyebabkan posisi perubahan modal kerja?

b. Berapa modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan dan bagaimana komposisinya?

c. Berapa dana atau modal kerja yang berasal dari penjualan saham dan hutang jangka panjang serta bagaimana penggunaan dana-dana tersebut?

d. Apakah perusahaan telah menjual sebagian aktiva tetapnya? Apabila demikian berapakah hasilnya? Dan telah digunakan untuk apa saja?

e. Berapakah modal yang digunakan untuk menambah kekayaan jangka panjang (aktiva tidak lancar) atau bagaimanakah perusahaan membiayai ekspansinya?

f. Bagaimana perusahaan menggunakan dana yang diperoleh dari hasil operasinya? Berapakah yang telah dibayarkan kepada pemilik perusahaan dalam bentuk deviden?

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak akan dapat dijawab oleh laporan-laporan keuangan yang konvensionil atau yang biasa, atau dengan kata lain bahwa Laporan Perubahan Modal Kerja merupakan ringkasan tentang hasil-hasil aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam satu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab perubahan-perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut.

Penyajian laporan tentang perubahan modal kerja memerlukan adanya analisa tentang kenaikan atau penurunan dalam pos-pos yang tercantum dalam neraca yang diperbandingkan antara dua saat tertentu (comparative balancesheet), hal ini untuk menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam pos-pos elemen modal kerja tersebut.”

       Dari penjelasan diatas dapat dyatrik kesimpulan bahwa modal kerja akan berubah apabila aktiva lancar dan atau hutang lancar berubah, sedang untuk mengetahui penyebab perubahan tersebut (sumber atau penggunaannya) dapat diketahui dengan menganalisa perubahan yang terjadi dalam sector non current (aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal).

       Tujuan utama penyusunan Laporan Perubahan Modal Kerja adalah untuk mengetahui sebab-sebab terjadi perubahan modal kerja selama periode yang bersangkutan. Informasi tentang sumber dan penggunaan modal kerja ini sangat penting tidak hanya bagi manajemen perusahaan (sebagai dasar perencanaan sumber dan penggunaan modal kerja periode-periode berikutnya), tetapi sangat berarti juga bagi para bankers atau kreditur jangka pendek lainnya; karena dengan mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja perusahaan yang bersangkutan akan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh bankers atau kreditor tersebut.

       Perubahan modal kerja yang terjadi, dengan kenaikan aktiva lancar dan penurunan utang lancar dinilai amat baik apabila berasal dari hasil operasi perusahaan yang bersangkutan, dapat dinilai kurang baik bila modal kerja itu berasal dari utang jangka panjang.

2.10 Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:37) bahwa :

“Analisa sumber dan penggunaan modal kerja adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu”.

       Modal kerja akan berubah apabila aktiva lancar atau hutang lancar berubah, sedang untuk mengetahui sebab perubahan tersebut (sumber dan penggunaannya) dapat diketahui dengan menganalisa perubahan yang terjadi dalam sector non current (aktiva tetap, hutang jangka panjang dan modal).

       S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:129) Laporan perubahan modal dapat disajikan dalam dua bagian, yaitu :

a. Pertama menunjukkan perubahan yang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal kerja ( perubahan masing-masing pos aktiva lancar dan hutang lancar) dan perubahan modal kerja secara total. Bagian ini menggambarkan kenaikan atau penurunan setiap elemen aktiva lancar, hutang lancar serta perubahan total modal kerja dalam suatu periode tertentu.

b. Bagian kedua menunjukkan sumber dan penggunaan modal kerja atau sebab-sebab terjadinya perubahan modal kerja. Bagian ini menggambarkan sumber-sumber tertentu dari mana modal kerja diperoleh serta berbagai penggunaan dari modal kerja tersebut.

S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:51) Analisa sumber dan penggunaan modal kerja dapat digunakan untuk :

a. Memberikan input terhadap manajer keuangan tentang hal-hal yang terjadi terutama ketidakwajaran baik peningkatan maupun penurunan modal kerja secara keseluruhan dan secara rinci dari struktur modal kerja itu.

b. Sebagai dasar penilaian pembelanjaan perusahaan, yaitu menunjukkan besarnya pertumbuhan perusahaan yang dibelanjai dari dalam dan luar perusahaan.

c. Sebagai perencanaan pembelanjaan jangka menengah dan jangka panjang.

d. Merupakan alternatif perkiraan perubahan kas.

2.11 Rasio Modal Kerja

Analisis rasio modal kerja digunakan perusahaan untuk menganalisa posisi keuangan jangka pendek, juga membantu manajemen untuk mengecek efisien modal kerja yang digunakan dalam perusahaan, yang penting bagi kreditur dan pemegang saham yang akhirnya ingin mengetahui prospek perusahaan.

Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2004:71) rasio modal kerja terdiri dari 5 (lima) rasio, yaitu :

a. Current Ratio

b. Acid Test Ratio

c. Perputaran Piutang

d. Perputaran Persediaan

e. Perputaran Modal Kerja 

